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Abstak: Penelitian ini fokus pada penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan
pendekatan open-ended dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Dalam desain quasi-
experimental semu, penelitian dilaksanakan di SMP N 1 Metro dengan melibatkan siswa dari kelas VIII-1, VIII-2,
dan VIII-3 yang dibagi menjadi 2 kelompok eksperimen dan 1 kelompok kontrol, dengan evaluasi berdasarkan
hasil post-tes saja. Pengumpulan data dilakukan melalui tes yang mengukur kemampuan representasi matematis
dan data tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis varian dua arah (two-way ANOVA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran MMP dengan pendekatan open-ended secara signifikan
memperkuat kemampuan representasi matematis. Selanjutnya, Adversity Quotient (AQ) siswa ditemukan
memiliki pengaruh terhadap hasil mereka dalam representasi matematis, semakin tinggi AQ siswa, maka akan
semakin baik kemampuan representasi matematisnya. Namun, tidak terdapat interaksi yang signifikan antara
penggunaan MMP dan AQ dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis, yang menunjukkan bahwa
kedua faktor beroperasi secara independen. Studi ini mengkonfirmasi bahwa MMP, dengan dukungan
pendekatan open-ended sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis Hasil ini
menggarisbawahi pentingnya memadukan modle pembelajaran yang inovatif dengan faktor psikologis dalam
pengajaran matematika.
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PENDAHULUAN

Matematika, sebagai disiplin ilmu yang fundamental, memegang peranan penting tidak hanya
dalam lingkup akademik tetapi juga dalam berbagai bidang lain, seperti ilmu pengetahuan, teknologi,
dan ekonomi, yang semuanya memerlukan kemampuan analisis dan pemecahan masalah matematis
(Septian & Komala, 2019). Proses pengajaran matematika yang efektif dimulai dari pendidikan dasar
dan berlanjut hingga pendidikan tinggi, memerlukan metode yang dapat mengembangkan berbagai
keterampilan penting. Dalam konteks pembelajaran, kemampuan representasi matematis menjadi
aspek krusial yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi dan aplikasinya dalam
menyelesaikan masalah matematika kompleks (Ambarwati et al., 2020). Kemampuan ini memfasilitasi
siswa untuk memahami konsep matematika secara mendalam, mengkomunikasikan ide-ide matematis
secara efektif, mengenali relasi antarkonsep, serta menerapkan konsep matematika dalam konteks
nyata melalui pemodelan matematis (Evidiasari & Subanji, 2018). Dalam proses pembelajaran,
penggunaan berbagai bentuk representasi seperti verbal, visual, numerik, simbolik, tabel, diagram,
dan grafik terbukti meningkatkan retensi dan pemahaman materi serta memfasilitasi pemikiran kritis
dan analitis siswa (Suningsih & Istiani, 2021). Oleh karena itu, pengintegrasian metode pembelajaran
yang inovatif dan adaptif sangat diperlukan untuk mengoptimalkan potensi pembelajaran matematika,
yang pada gilirannya akan membekali siswa dengan kemampuan untuk mengatasi tantangan
intelektual di masa depan

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa sering kali
masih berada pada tingkat yang rendah, suatu kondisi yang disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama,
kecenderungan siswa untuk hanya mengikuti langkah-langkah yang diberikan oleh guru tanpa
pemahaman mendalam sering menghambat pengembangan pemahaman konseptual yang diperlukan
untuk penguasaan matematika yang efektif (Nurhayati et al, 2021). Kedua, sering terjadi
ketidaksesuaian antara model pembelajaran yang diterapkan dengan kebutuhan nyata siswa dan
kondisi aktual di lapangan, yang dapat memperlambat proses pembelajaran (Abdurrahman et al,
2019). Memilih model pembelajaran yang dapat merespons kebutuhan siswa dengan tepat adalah
kunci untuk memicu keterlibatan aktif dan pemahaman mendalam terhadap materi yang diajarkan
(Diani et al,, 2019). Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang tidak
hanya mendukung keaktifan siswa tetapi juga partisipasi mereka dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan representasi matematis secara optimal (Oktaviani, 2021). Dalam
konteks ini, penelitian ini mengusulkan penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP), yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui kerja
kooperatif dan latihan terkontrol, yang mendukung interaksi dan diskusi produktif antar siswa (Sani &
Rizkianto, 2022). Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan model MMP dapat
secara signifikan meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dibandingkan dengan
metode konvensional (Anggraini, 2016). Selanjutnya, pendekatan open-ended telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan ini dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi
dan mengekspresikan pemikiran matematis mereka dalam berbagai format (Fernando et al., 2020;
Hartono et al, 2019). Ditambah lagi, adversity quotient (AQ) siswa juga berdampak signifikan
terhadap kemampuan representasi matematis, dimana siswa dengan AQ tinggi cenderung lebih unggul
dalam hal ini, menunjukkan ketahanan dan fleksibilitas dalam menghadapi tantangan pembelajaran
(Mahendra, 2019; Azaria & Suprihatin, 2017).

Meskipun telah banyak penelitian mengenai model pembelajaran MMP (Suryati & Putri, 2019;
Hanifah, 2018; Abidin, 2020) dan peningkatan kemampuan representasi matematis (Fitriyani, 2021;
Husain et al,, 2022; Irma, 2022; Junita et al., 2022; Wulansari, 2019), serta pengaruh AQ (Bratajaya &
Suhariadi, 2021; Nurfitriyanti et al,, 2020; Jana & Nugrahayuningtyas, 2019; Rahmadian et al,, 2019;
Hulaikah et al., 2020; Hastuti et al., 2018; Amir et al., 2021; Wahyuningtyas et al., 2020; Anshori et al.,
2020), belum ada yang secara spesifik mengeksplorasi pengaruh kombinasi model MMP dengan
pendekatan open-ended terhadap kemampuan representasi matematis dengan mempertimbangkan
AQ. Berangkat dari gap penelitian ini, studi ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh integrasi
model pembelajaran MMP dan pendekatan open-ended terhadap kemampuan representasi matematis,
dengan memperhatikan faktor AQ siswa.
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METODE
Desain Penelitian

Studi ini dilaksanakan menggunakan pendekatan quasi-eksperimental, yang memfasilitasi
pengamatan terhadap efek intervensi tanpa kemungkinan mengontrol atau memanipulasi semua
variabel relevan secara penuh (Hanifah, 2018). Dalam konteks ini, desain "posttest-only control group"
diadopsi, memungkinkan penempatan subjek secara acak ke dalam grup eksperimental dan kontrol
dari populasi yang ditargetkan, dengan fokus pada pengukuran hasil setelah intervensi dilakukan
(Ardithayasa & Yudiana, 2020).

Peserta

Penelitian ini melibatkan partisipan dari dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas
eksperimen pertama diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP),
sedangkan kelas eksperimen kedua menggunakan MMP dengan pendekatan open-ended. Kelas
kontrol, di sisi lain, menerima model pembelajaran discovery learning. Seleksi partisipan dilakukan
melalui teknik cluster random sampling, memastikan representasi yang adil dari populasi (Fajrin,
2018).

Instrumen

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dan angket sebagai instrumen utama, yang bertujuan
untuk mengukur efektivitas model pembelajaran terhadap kemampuan representasi matematis
(Kusuma & Sutapa, 2020). Instrument tes ini kemudian diuji validitasnya melalui uji homogenitas dan
normalitas menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari instrumen tes dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Analisis ini melibatkan penggunaan statistik untuk menjawab hipotesis penelitian, menggunakan
analisis varian dua arah (two way ANOVA) dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25, untuk
menentukan ada tidaknya pengaruh signifikan dari model pembelajaran yang diterapkan terhadap
kemampuan representasi matematis, mengingat variabel Adversity Quotient (Rangkuti et al., 2020).

HASIL

Setelah proses pembelajaran yang melibatkan materi tentang relasi dan fungsi, data kemampuan
representasi matematis telah dikumpulkan. Di bawah ini merupakan tabel yang merangkum hasil post-
test dari 90 peserta didik terkait dengan kemampuan representasi matematis mereka.

TABEL 1. Deskripsi Data Amatan Posttest Kemampuan Representasi Matematis

Kelas N Mean Std.Deviation Min Max
Eksperimen 1 30 78,50 8,110 65 95
Eksperimen 2 30 77,33 8,683 60 95

Kontrol 30 57,83 10,882 45 80

Tabel 1 mengungkapkan rata-rata hasil posttest untuk kemampuan representasi matematis; kelas
eksperimen 1 mencapai skor rata-rata sebesar 78,50, sementara kelas eksperimen 2 memperoleh skor
rata-rata 77,33, dan kelas kontrol mencatatkan skor rata-rata 57,83. Analisis ini menunjukkan bahwa
kinerja belajar di kedua kelas eksperimen secara signifikan melampaui kelas kontrol Evaluasi nilai
maksimum menegaskan superioritas kelas eksperimen, dengan nilai tertinggi mencapai 95
dibandingkan dengan nilai maksimum 80 di kelas kontrol Hasil posttest ini memperlihatkan bahwa
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penerapan model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) di kelas eksperimen secara
efektif meningkatkan kemampuan representasi matematis dibandingkan dengan kelas kontrol.

Sebelum mengaplikasikan uji hipotesis menggunakan uji-t, penting untuk melakukan verifikasi
asumsi, yang mencakup uji normalitas dan homogenitas varian. Uji normalitas bertujuan untuk
memastikan distribusi data yang normal, menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan ambang
signifikansi 5% dan kriteria p-value yang harus lebih besar atau sama dengan 0,05. Tabel 2 menyajikan
hasil uji normalitas untuk data dari kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol, memberikan dasar yang
kuat untuk analisis statistik lebih lanjut.

TABEL 2. Rekapitulasi Uji Normalitas Data

No Kelompok p-Value Sig. Keterangan
1 Eksperimen 1 0,32
2 Eksperimen 2 0,200 0,05 Normal
3 Kontrol 0,38

Tabel 2 menampilkan bahwa nilai p-value mencapai atau melebihi ambang batas 0,05, baik dalam
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol Ini mengindikasikan distribusi normal dari sampel
yang digunakan dalam studi ini. Selanjutnya, evaluasi homogenitas varian, yang penting untuk
memastikan keseragaman varians di antara sampel, dilaksanakan melalui Uji Homogenitas Varians
dengan menggunakan SPSS 25. Kriteria untuk homogenitas, yaitu p-value yang mencapai atau melebihi
0,05, menegaskan bahwa sampel bersifat homogen pada tingkat signifikansi 5%. Detail lebih lanjut
mengenai uji homogenitas varian disajikan dalam Tabel 3.

TABEL 3. Rekapitulasi Uji Homogenitas Data

Statistik Kemampuan representasi Matematis
p-Value 0,105
Homogenity p-value = 0,05
Kesimpulan Homogen

Analisis data yang ditampilkan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai p-value untuk skor hasil
belajar dari kedua sampel adalah lebih besar atau sama dengan 0,05, menandakan bahwa sampel dalam
studi ini bersifat homogen. Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, terkonfirmasi bahwa
data kemampuan representasi matematis dari kedua kelompok, eksperimen dan kontrol, memenuhi
kriteria normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan analisis varian dua arah (two way ANOVA) dengan aplikasi SPSS versi 25. Detail hasil dari
pengujian hipotesis ini tersaji dalam Tabel 4.

TABEL 4. Hasil Uji Hipotesis Two Way Anova

Source Typseqlllllaf,ggl of df Mean Square F Sig.
Corrected Model 13341.5972| 8 1667.700 70.333 .000
Intercept 207634.719| 1 207634.719 8756.739 .000
Model Pembelajaran (A) 282.540| 2 141.270 5.958 .004
Adversity Quotient (B) 3603.656| 2 1801.828 75.990 .000
ModelPembelajaran * 42308 4 10.577 446 775
Adversity Quotient (AB)

Error 1920.625| 81 23.711
Total 474650.000| 90
Corrected Total 15262.222| 89

a. R Squared =.874 (Adjusted R Squared = .862)
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Berdasarkan tabel 4 Eada perhitungan 1?1 Two Way Anova dapat disimpukan sebe(ligai berikut:

1. [op ditolak, karena taraf 51§ini ikan pada model 0,04 < 0,05, maka terdapat pengaruh antara
penggunakan model MMP dengan pendekatan open ended terhadap kemampuan representasi
matematis.

2. [og ditolak, karena taraf siginifikan pada adversity quotient 0,000 < 0,05, maka terdapat
pengaruh Adversity Quotient (Climbers, Campers, Quitters) terhadap kemampuan representasi
matematis.

3. [Bopp diterima, artinya tidak terdapat interaksi antara model MMP dengan pendekatan open
ended terdapat kemampuan representasi matematis.

DISKUSI

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Metro, mengadopsi pendekatan pembelajaran tatap
muka. Fokus penelitian meliputi dua variabel independen: Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) dan Adversity Quotient (AQ), serta variabel dependen, yaitu Kemampuan Representasi
Matematis. Populasi studi melibatkan seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Metro. Sampel spesifik
terdiri dari kelas VIII-1 sebagai kontrol yang menerima pembelajaran discovery learning, dan dua
kelas eksperimental, VIII-2 dan VIII-3, menggunakan MMP dan MMP dengan pendekatan open-ended,
masing-masing dengan 30 siswa. Materi pembelajaran yang dipilih adalah relasi dan fungsi, dengan
tujuan mengukur kemampuan representasi matematis melalui posttest pasca pembelajaran (Aziz et
al,, 2020; Nurmayanti, 2019).

Model MMP, dirancang untuk memfasilitasi penerapan konsep matematika melalui proyek, baik
individual maupun kelompok, memungkinkan kebebasan dan kolaborasi dalam menangani materi
(Winardi & Wardono, 2017). Meski demikian, model ini memiliki keterbatasan dalam aktivasi penuh
partisipasi siswa dalam mengembangkan dan merepresentasikan ide-ide mereka tanpa pengawasan
ketat dari pengajar. Untuk mengatasi hal ini, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan open-ended,
yang menjelaskan problem-solving melalui kasus-kasus terbuka yang memungkinkan solusi alternatif
dan mendorong pembelajaran mandiri (Wulansari, 2019).

Pendekatan open-ended terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa dengan mendorong penciptaan pengetahuan sendiri dan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Gabungan MMP dan pendekatan open-ended menunjukkan potensi dalam
mengasah kemampuan representasi matematis siswa melalui diskusi kelompok dan latihan mandiri,
memperkuat pemahaman materi relasi dan fungsi. Adversity Quotient (AQ) dikenali sebagai faktor
kunci dalam pembelajaran matematika, mempengaruhi kemampuan siswa untuk mengatasi kesulitan
dan menerjemahkan pemikiran mereka ke dalam representasi matematika yang beragam (Nurlaeli et
al, 2018; Fadillah et al, 2021). Penelitian menunjukkan AQ yang tinggi berkorelasi dengan
peningkatan kemampuan representasi matematis, menggarisbawahi pentingnya ketahanan mental
dalam proses pembelajaran (Husain, Darhim, & Kusnandi, 2022).

Hasil studi mendukung hipotesis bahwa model MMP dengan pendekatan open-ended
berpengaruh positif terhadap kemampuan representasi matematis, sementara AQ memainkan peran
signifikan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam mewakili konsep matematika. Namun, tidak
ada interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan AQ, menandakan bahwa kedua faktor
tersebut independen dalam mempengaruhi hasil pembelajaran. Studi ini juga mengidentifikasi
keterbatasan, termasuk ketidakseriusan beberapa siswa dalam proses pembelajaran dan pengisian
angket, serta tantangan dalam adaptasi dengan model pembelajaran baru. Hal ini menekankan
perlunya strategi pengajaran yang lebih adaptif dan pendekatan individualisasi untuk mengatasi
hambatan pembelajaran dan memaksimalkan potensi setiap siswa (Nur, 2020).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting dalam konteks manajemen mutu
pembelajaran matematika. Pertama, implementasi model Manajemen Mutu Pembelajaran Matematika
(MMP) dengan pendekatan open-ended terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa. Kedua, hasil studi ini juga menemukan bahwa tingkat
Adversity Question (AQ), yang dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah, memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Namun, penelitian ini tidak
menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara penggunaan model MMP dan tingkat AQ dalam
mempengaruhi kemampuan representasi matematis, yang menunjukkan bahwa efek masing-masing
variabel independen beroperasi secara independen satu sama lain dalam konteks yang diteliti..
Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang adaptif dan mempertimbangkan
faktor psikologis siswa dalam mendesain pengalaman belajar matematika yang efektif.
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